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ABSTRAK

Rahmawati, Amalia. 2010 Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan
Prestasi Belajar pada Sswa Kelas VIII di MTs N Malang 2 Cemor okandang.
Dosen Pembimbing: Dra. Mahmudah Siti, M.Si

Katakunci: Kecerdasan emosional, Prestasi Belgjar

Prestai belgar merupakan penilaian terhadap hasil belgjar seorang siswa
untuk mengetahui sgauhmana siswa telah mencapal sasaran belgjar. Untuk
mencapa prestas belgar yang tinggi dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
adalah kecerdasan emosional. Dengan kecerdasan emosional yang dimilikinya,
siswa akan sangat mudah untuk mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi
diri, memotivasi diri sendiri, mengelola emosi orang lain dan membina hubungan
(kerjasama) dengan orang lain.

Adapun tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belgjar siswa
VIII MTs N Maang 2 Cemorokandang, untuk mengetahui tingkat kecerdasan
emosional siswa kelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang dan untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belgjar pada
sswakelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasi.
Sampel yang dijadikan objek sebanyak 60 siswa, teknik pengambilan sampel
dengan random sample dan pengambilan data menggunakan data angket
kecerdasan emosiona dan metode dokumentasi yang berupa nilai rapor siswa.
Sedangkan untuk pengolahan data dianalisis dengan cara menggunakan acuan
standar prosentase untuk mengetahui gambaran tingkat (kategorisas) atas masing
masing variabel, untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan
prestas belgar siswa, maka tehnik yang digunakan product moment correlation
dari pearson dan untuk uji validitas dan redlibilitas peneliti memakai rumusalpha
cronbach dengan menggunakan bantuan computer program SPSS 16.00 for
windows.

Berdasarkan analisis penelitian diperoleh hasil sebagai berikut pada variabel
kecerdasan emosional yakni 25% siswa dengan kecerdasan emosiona pada
kategori tinggi 71,7% dengan kecerdasan emosiona pada kategori sedang dan
3,3% siswa pada kategori rendah. Sedangkan pada variabel prestas belgjar, siswa
masuk pada kategori prestas tinggi sebesar 100%. Pada hasil analisa uji hipotesis
diperolen hubungan 30,6% (ryy = 0,306; Sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian
semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi prestasi belgjar
siswa.



ABSTRACT

Rahmawati, Amaia. 2010. A Relationship between Emotional Intelligence and
Learning Achievement in Eight gradersl of MTsN Malang 2 Cemorokandang.
Advisor: Dra. Mahmudah Siti, M. Si

Keywords: emotional intelligence, learning achievement

Learning achievement is the assessment of students' learning outcomes in
which students have achieved learning goals. To achieve a high academic
achievement influenced by several factors, one of which is emotiona intelligence.
With emoctional intelligence, students will be easyly to recognize the sdlf-
emotional, self-managing emotions, self-motivatingelf, managing the emotions of
others and developing relationships (cooperation) with other people.

The objectives of this study were to determine eight graders achievement
of MTsSN Malang 2 Cemorokandang, to find out the level of emotiona
intelligence of eight graders in MTsN Maang 2 Cemorokandang, and to define
the relationship between emotional intelligence and academic achievement in
eighth-grade studentsin MTsN 2 Cemorokandang.

The research design used was the correlation of quantitative research.
Samples taken as research objects were 60 students, the sampling technique is
random sample and data collection using emotional intelligence questionnaire and
methods of documentation of the student report cards. Data were analyzed using a
standard reference to find out the percentage level (categorization) of each
variable to determine the relationship of emotional intelligence and academic
achievement of students, so the technique used is the Pearson product moment
correlation and to test the validity and reliability study by using the alphaformula
cronbach with the help of SPSS for windows version 16:00.

Based on the analysis, the researcher found that emotional intelligence
variables, 25% of students with emational intelligence in the high category for
about 71 students, 7% with emotiona intelligence middle category consisting 3
students, and 3% in the low category. In the learning achievement variable,
students were on highest achievement category at 100%. From the analysis of the
hypothesis obtained by the relationship 30.6% (rxy = 0306; Sig = 0.000 <0.05).
Thus the higher the emotional intelligence of students, the higher the students
achievement.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Daam pendidikan formal, belgjar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan
dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belgjar tersebut tercermin dalam prestas
belgarnya. Dalam upaya meraih prestas belgar yang memuaskan dibutuhkan
proses belgjar.

Proses belgjar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu yang
penting, karena melalui belgar individu mengena lingkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Menurut Irwanto (1997 :105)
belgar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan
terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belgjar, siswa dapat mewujudkan
cita-cita yang diharapkan.

Belgar akan menghasilkan perubahan perubahan dalam diri seseorang.
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya
penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang mengikuti

suatu pendidikan selau diadakan penilaian dari hasil belgarnya. Penilaian



terhadap hasil belgar seorang siswa untuk mengetahui sgjauh mana telah
mencapal sasaran belgjar inilah yang disebut sebagai prestas belgjar.

Prestass belgar, menurut Yaspir Gandhi Wirawan dalam Murjono
(1996:178) adalah Hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha belgarnya
sebagaimana dicantumkan di dalam nilai rapornya. Melalui prestas belgar
seorang siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam
belajar.”

Proses belgjar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belgar, seseorang harus memiliki  Intelligence Quotient (1Q) yang
tinggi, karena inteligenss merupakan beka potensial yang akan memudahkan
dalam belgjar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestas belgjar yang
optimal. Menurut Binet dalam buku Winkel (1997:529) hakikat inteligensi adalah
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai
keadaan diri secara kritis dan objektif.

Kenyataannya, dalam proses belgjar mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestas belgjar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi
memperoleh prestasi belgjar yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestas belgar yang
relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor

yang menentukan Kkeberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang



mempengaruhi. Menurut Goleman (2000:44), kecerdasan intelektual (1Q) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional
Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatas frustas,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta
kemampuan bekerja sama.

Dalam proses belgar siswa, kedua inteligens itu sangat diperlukan. 1Q
tidak dapat berfungs dengan bak tanpa partisipas penghayatan emosional
terhadap mata pelgjaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua
inteligens itu saling melengkapi. Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan
kunci keberhasilan belgjar siswa di sekolah (Goleman, 2002). Pendidikan di
sekolah bukan hanya perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model
pemahaman yang lazimnya dipahami siswa sga, melainkan juga perlu
mengembangkan emotional intelligence siswa.

Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengena analisis
struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku oleh LeDoux (1970)
menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, EQ selalu
mendahului intelegensi rasiona. EQ yang baik dapat menentukan keberhasilan
individu dalam prestas belgiar membangun kesuksesan karir, mengembangkan
hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat mengurangi agresivitas, khususnya
dalam kalangan remaja. (Goleman, 2002 : 17).

Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki 1Q rendah dan

mengalami keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan mungkin



tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai dengan usia
mereka. Namun fenomena yang ada menunjukan bahwa tidak sedikit orang
dengan 1Q tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyak orang dengan 1Q
sedang yang dapat mengungguli prestasi belgjar orang dengan 1Q tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa 1Q tidak selau dapat memperkirakan prestas belgar
seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebaga jawaban atas kejanggalan tersebuit.
Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikan definisi baru
terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru dibandingkan
1Q, namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional
tidak kalah penting dengan 1Q (Goleman, 2002:44).

Menurut Goleman (2002 : 512), kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligens (to manage our
emotional life with intelligence); menjaga kesdarasan emos  dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendaian diri, motivas diri, empati dan
keterampilan sosial.

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya memiliki
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak
beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin dan
cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila

didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang



seperti ini sering menjadi sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila
seseorang memiliki 1Q tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka
cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah
frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi
lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya,
didlami oleh orang-orang yang memiliki taraf 1Q rata-rata namun memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi.

Dari hasil observas dan wawancara awal non struktur pada bulan April
2010 terdapat beberapa siswa yang mempunyai prestasi belgjar yang cukup tetapi
siswa dapat menjalin komunikasi dengan baik, dengan teman maupun guru. Siswa
juga dapat mengatur emos dirinya sendiri. Selain itu ada juga siswa yang
berprestas di kelas (akademik maupun non akademik), kurang bisa
mengendalikan emosi contohnya ketika susana kelas rama dia marah-marah
sendiri, kurang berempati terhadap sesama contohnya ketika ada teman yang
pingsan saat upacara bendera dia tidak menolong temannya dan bersikap acuh,
dan dia kurang dapat membina hubungan sosia dengan temartteman sebaya
maupun guru. Melihat kondisi nyata yang terdapat pada siswa kelas VIII MTs
Malang 2 Camorokandang, maka betapa pentingnya kecerdasan emosiona dan
prestas belgjar untuk menuju sebuah keberhasilan.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka untuk memperkuat
pendlitian ini juga didasarkan pada pendlitian yang terdahulu sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti, adapun penelitian yang terdahulu yang dimaksud oleh

peneliti adalah pendlitian yang dilakukan oleh Helviyanti Diah Wulandari (2003)



tentang “Hubungan antara kecerdasan emos dengan penyesuaian sosid pada
remga di Panti Asuhan Sunan Giri Tlogomas Malang” yang mana dalam
penelitian dihasilkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kedua
variabel tersebut. Dan penelitian yang dilakukan oleh Lugman Murfaizin (2007)
tentang “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Motivas berprestass Mahasiswa’
yang mana dalam penelitian dihasilkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara keadaan emosi dan motivas berprestasi.

Daam kaitan pentingnya kecerdasan emosional pada diri siswa sebagai
salah satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik, maka pendliti tertarik
untuk mendliti :”Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belgjar

pada SiswaKelas VIII MTs N di Malang 2 Cemorokandang”.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat prestasi belgjar pada siswa kelas VIII di MTs N Malang 2
Cemorokandang
2. Bagiamana tingkat kecerdasan Emosional pada siswa kelas VIII di MTs N
Malang 2 Cemorokandang.
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan Prestasi belgjar

padasiswakelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang?



. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian dalam penulisan ini adalah sebagal berikut:
. Untuk mengetahui tingkat prestas belgar pada siswa kelas VIII di MTs N
Malang 2 Cemorokandang.
. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada sisva kelas VIII di
MTs N Maang 2 Cemorokandang.
. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestas

belgjar pada sisvakelas VIl di MTs N Malang 2 Cemorokandang.

. Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah :

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
psikologi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan
dapat memberi gambaran mengenai hubungan kecerdasan emosiona dengan
prestasi belgjar.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
informasi khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam
upaya membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan

emosional yang dimilikinya



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestas Belajar

Untuk mendapatkan suatu prestas tidaklah semudah yang dibayangkan,
karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang
harus dihadapi.

Penilaian terhadap hasil belgjar siswa untuk mengetahui sejauhmanaiatelah
mencapai sasaran belgjar inilah yang disebut sebagal prestasi belgjar. Seperti yang
dikatakan oleh Winkel (1997:168) bahwa proses belgjar yang didlami oleh siswa
menghasilkan perubahan perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman,
dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak
dalam prestas belgjar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan
atau tugas yang diberikan oleh guru. Meaui prestas belgar siswa dapat
mengetahui kemajuan kemajuan yang telah dicapainya dalam belgjar.

Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjing (2000:71)
berpendapat bahwa prestasi belgjar merupakan hasil kegiatan belgjar, yaitu sgjauh
mana peserta didik menguasai bahan pelgaran yang digarkan, yang diikuti oleh
munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini
berarti prestas belgiar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian
terhadap hasil belgjar siswa.

Menurut Poerwodarminto (Mila Ratnawati, 1996 : 206) yang dimaksud

dengan prestasi belgjar adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan



oleh seseorang. Sedangkan prestasi belgjar itu sendiri diartikan sebagai prestasi
yang dicapa oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam
buku rapor sekolah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar
merupakan hasil usaha belgjar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan
dari kegiatan belgjar yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah
melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestas belgar hanya bisa
diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belgjar siswa.

2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Untuk meraih prestas belgjar yang baik, banyak sekali faktor yang perlu
diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat
untuk berprestass dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tapi daam
kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya.

Untuk meraih prestas belgar yang baik banyak sekali faktor -faktor yang
perlu diperhatikan. Menurut Sumadi Suryabrata (1998 : 233) dan Shertzer dan
Stone (Winkle, 1997 : 591), secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi
belgar dan prestas belgar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal:

a. Faktor interna

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat

mempengaruhi  prestasi  belgjar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua

kelompok, yaitu :
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1) Faktor fisiologis

Dalam ha ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor yang
berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera
a) Kesehatan badan

Untuk dapat menempuh studi yang bak siswa perlu memperhatikan dan
memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan fisk yang lemah dapat menjadi
penghalang bagi siswa daam menyelesaikan program studinya. Dalam upaya
memelihara kesehatan fisiknya, siswa perlu memperhatikan pola makan dan pola
tidur, untuk memperlancar metabolisme dalam tubuhnya. Selain itu, juga untuk
memelihara kesehatan bahkan juga dapat meningkatkan ketangkasan fisik
dibutuhkan olahraga yang teratur.
b) Pancaindera

Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belgar itu
berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikan dewasa ini di antara
pancaindera itu yang paling memegang peranan dalam belgar adalah mata dan
telinga. Ha ini penting, karena sebagian besar hal-ha yang dipelgari oleh
manusia dipelgari melalui penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian,
seorang anak yang memiliki cacat fisik atau bahkan cacat mental akan
menghambat dirinya didalam menangkap pelgaran, sehingga pada akhirnya akan
mempengaruhi prestasi belgjarnya di sekolah.
2) Faktor psikologis

Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestas belgar

siswa, antaralain adaah :
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a) Intelligensi

Pada umumnya, prestasi belgjar yang ditampilkan siswa mempunyai kaitan
yang erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswva. Menurut Binet
(Winkle,1997 :529) hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan suatu penyesuaian dalam
rangka mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan
objektif. Taraf inteligens ini sangat mempengaruhi prestasi belgjar seorang
siswa, di mana siswa yang memiliki taraf inteligens tinggi mempunyai peluang
lebih besar untuk mencapai prestasi belgjar yang lebih tinggi. Sebaiknya, siswa
yang memiliki taraf inteligenss yang rendah diperkirakan pga akan memiliki
prestasi belgjar yang rendah. Namun bukanlah suatu yang tidak mungkin jika
siswa dengan taraf inteligens rendah memiliki prestas belgjar yang tinggi, juga
sebaliknya.
b) Sikap

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri dapat merupakan
faktor yang menghambat siswa dalam menampilkan prestasi belgarnya. Menurut
Sarlito Wirawan (1997:233) sikap adalah kesigpan seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap mata
pelgaran di sekolah merupakan langkah awa yang baik dalam proses begar
mengajar di sekolah.
c) Motivas

Menurut Irwanto (1997:193) motivas adalah penggerak perilaku. Motivas

belgar adalah pendorong seseorang untuk belgjar. Motivas timbul karena adanya
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keinginan atau kebutuhankebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang berhasil
dalam belgar karena ia ingin belgjar. Sedangkan menurut Winkle (1991 : 39)
motivas belgjar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belgar itu; maka tujuan yang
dikehendaki oleh siswa tercapai. Motivasi belgar merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual. Peranannya yang khas iadlah dalam ha gairah atau
semangat belgjar, siswa yang termotivas kuat akan mempunyai banyak energi
untuk melakukan kegiatan belgjar.
b. Faktor eksternal
Sdlain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar diri
yang dapat mempengaruhi prestas belgjar yang akan diraih, antara lain adalah :
1) Faktor lingkungan keluarga
a) Sosid ekonomi kdluarga
Dengan sosiad ekonomi yang memadai, seseorang lebih berkesempatan
mendapatkan fasilitas belgiar yang lebih baik, mulai dari buku, aat tulis
hingga pemilihan sekolah
b Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih
memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya,
dibandingkan dengan yang mempunya jenjang pendidikan yang lebih

rendah.
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¢) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga

Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat berpretasi bagi
seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian atau
nasihat; maupun secara tidak langsung, seperti hubugan keluarga yang

harmonis.

2) Faktor lingkungan sekolah

3

b

Sarana dan prasarana

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan
membantu  kelancaran proses belgjar mengagjar di sekolah; selain bentuk
ruangan, sirkulas udara dan lingkungan sekitar sekolah juga dapat
mempengaruhi proses belgjar menggjar.
Kompetens guru dan siswa

Kuaitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestas,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari para
penggunanya akan sia-sia belaka. Bila seorang siswa merasa kebutuhannya
untuk berprestasi dengan baik di sekolah terpenuhi, misalnya dengan
tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang berkuditas , yang dapat
memenihi rasa ingintahuannya, hubungan dengan guru dan temantemannya
berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh iklim belgar yang
menyenangkan. Dengan demikian, ia akan terdorong untuk terus-menerus

meningkatkan prestasi belgjarnya.
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Kurikulum dan metode mengajar

Ha ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi
tersebut kepada siswa. Metrode pembelgjaran yang lebih interaktif sangat
diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam kegiatan
pembelgjaran. Sarlito Wirawan (1997:122) mengatakan bahwa faktor yang
paing penting adalah faktor guru. Jika guru menggjar dengan arif bijaksana,
tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu membuat siswa menjadi
senang akan pelgjaran, maka prestasi belgar siswa akan cenderung tinggi,

palingtidak siswa tersebut tidak bosan dalam mengikuti pelgaran.

3) Faktor lingkungan masyarakat

3

b

Sosid budaya

Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik. Masyarakat yang
masih memandang rendah pendidikan akan enggan mengirimkan anaknya
ke sekolah dan cenderung memandang rendah pekerjaan guru/pengajar
Partisipasi terhadap pendidikan

Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran) sampai
pada masyarakat bawah, setigp orang akan lebih menghargai dan berusaha
memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi prestas belgjar siswa adalah faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengerjakan
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sesuatu yang mampu dilakukannya, keberhasilan individu untuk mendapatkan
sesuatu yang diinginkan dan dicita-citakannya, keinginan dan tekat yang kuat
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan sampa terwujudnya keinginan.
Faktor eksterna yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.
3. Pengukuran Prestas Belajar

Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan yang tidak
dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses belgar dan menggjar. Di
Indonesia, kegiatan menilai prestas belgar bidang akademik di sekolah-sekolah
dicatat daam sebuah buku laporan yang disebut rapor. Dalam rapor dapat
diketahui sgjauhmana prestasi belgar seorang siswa, apakah siswa tersebut
berhasi| atau gagal dalam suatu mata pelgjaran. Didukung oleh pendapat Sumadi
Suryabrata (1998:296) bahwa rapor merupakan perumusan terakhir yang
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belgjar murid-muridnya selama
masa tertentu.

Syaifuddin Azwar (1998:11) menyebutkan bahwa ada beberapa fungs
penilaian dalam pendidikan, yaitu :
a. Penilaian berfungsi sdlektif (fungsi sumatif)

Fungs penilaian ini merupakan pengukuran akhir dalam suatu program
dan hasilnya dipakai untuk menentukan apakah siswa dapat dinyatakan lulus
atau tidak dalam program pendidikan tersebut. Dengan kata lain penilaian
berfungs untuk membantu guru mengadakan seleks terhadap beberapa siswa,

misalnya :
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1) Memilih siswayang akan diterima di sekolah

2 Memilih siswa untuk dapat naik kelas

3 Memilih siswa yang seharusnya dapat beasiswa
b. Penilaian berfungs diagnostik

Fungs penilaian ini selain untuk mengetahui hasil yang dicapai siswva
juga mengetahui kelemahan siswa sehingga dengan adanya penilaian, maka
guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan masing masing siswa. Jika
guru dapat mendeteksi kelemahan siswa, maka kelemahan tersebut dapat
segera diperbaiki.

c. Penilaian berfungs sebagai penempatan (placement)

Setiap siswa memiliki kemampuan berbeda satu sama lain. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui di mana seharusnya siswa tersebut ditempatkan
sesuai dengan kemampuannya yang telah diperlihatkannya pada prestas
belgar yang telah dicapainya. Sebagai contoh penggunaan nilai rapor sebagai
penentuan kelas unggulan dan kelas biasa.

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan (fungs formatif)

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sgauh mana suatu program
dapat diterapkan. Sebagai contoh adalah raport di setiap semester di sekolah
sekalah tingkat dasar dan menegah dapat dipakai untuk mengetahui apakah
program pendidikan yang telah diterapkan berhasil diterapkan atau tidak pada
Siswa tersebut.

Rapor biasanya menggambil nilai dari angka 1 sampa dengan 10, terutama

pada siswa SD sampai SMU, tetapi dalam kenyataan nilai terendah dalam rapor
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yaitu 4 dan nilai tertinggi 9. Nilaknilai di bawah 5 berarti tidak baik atau buruk,
sedangkan nilai-nilai di atas 5 berarti cukup baik, baik dan sangat baik.

Dalam pendlitian ini pengukuran prestasi belgar menggunakan penilaian
sebagai pengukur keberhasilan (fungsi formatif), yaitu nilaknilai raport pada akhir
masa semester |1.

Penilaian Rapor berdasarkan rumus:

(Nilaitugasx2) +(NilaiUAS x 3)
©)

Nila rata-rata rapor berdasarkan penjumlahan nilai Pendidikan Agama
Islam, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika, Sains, IImu
Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan, Seni Budaya, Teknik
Informatika dibagi 10.

Berdasarkan uraian di atas pengukuran prestas belgjar digunakan untuk
mengetahui sgjauh mana prestasi  belgjar siswa, apakah siswa tersebut berhasi
atau gagal dalam suatu mata pelgaran. Pengukuran prestas belgar juga
digunakan untuk mengambil langkah kebijakan untuk meningkatkan prestas
belgar siswa.

4. Prestas Belgjar Dalam Per spektif |slam

Dijelaskan dalam Al-Qur’ an Surat Al-Mujaddalah: ayat 11, yaitu :
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Artinya. Hai orangorang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam mgjlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangorang yang
beriman di antaramu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa dergjat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Islam memotivasi umatnya untuk
sdlau belgar dan menggunakan ilmu pengetahuannya, dan Islam juga
menganjurkan untuk berijtihad menyebarkan ilmu pengetahuan tersebut. Islam
tidak juga mencukupkan untuk belgjar, bahkan menghendaki supaya seseorang itu
terus menerus melakukan pembahasan dan belgar. [Imu dalam hal ini tentu sga
tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa pengetahuan yang
relevan dengan tuntunan zaman. Allah menciptakan manusia dengan anugerah
yang lengkap, memberi manusia akal, mata, pendengaran dan jasmani yang kuat
supaya manusia bisa menuntut ilmu.

Daam masalah akal Allah berfirman dalam Surat Al-Zumar ayat 9:

-ef s o oo 2% s > LS A Lz e
w\).aq@u;b\;g)?ﬂ |..\?Lw LA_:L% }.A_f-ojg-\” ‘j.?-jjéuﬁjbf\:u J.‘B

“o. -

Artlnya_' "Katakanlah apakah sama orang-orang yang mengetahw dengan

orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya, hanya orang-orang
yang berakallah yang mampu menerima pelgjaran”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberikan kelebihan akal untuk

belgar, karena dalam ayat tersebut menyebutkan bahwa hanya orang yang
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berakallah yang dapat menerima pelgjaran. Dengan hanya belgjar manusia dapat
memperoleh pengetahuan dan memperoleh prestas yang unggul dibandingkan
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Dijelaskan dalam Surat Ali-Imran

ayat 32.

P
o7

U8 Tyl T 0, 29T5 06 15 5 AT g (0 a&0T o3

Artinya: "Maka Tuhannya menerimanya (sebagal nazar) dengan penerimaan

yang bak, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah

menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisnya Zakariya

berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"

Maryam menjawab: "Makanan itu dari sis Allah". Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa orang tua harus sedini mungkin mendidik

anaknya. Karena orang tua adalah pendidik yang berpotensi besar untuk

mengubah anak pada saat dewasa, sehingga menginjak masa dewasa anak

mengerti tentang pentingnya pendidikan.

B. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian K ecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosiona” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional

yang tampaknya penting bagi keberhasilan.
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Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering
disebut EQ sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan sosid yang melibatkan kemampuan pada orang
lain, memilahrmilah semuanya dan menggunakan informas ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro, 1998:8).

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat
menetap, dapat berubahubah setigp saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama
orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan
kecerdasan emosional.

Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh
faktor keturunan. (Shapiro, 1998-10).

Sebuah modd pelopor lain yentang kecerdasan emosional digjukan oleh
Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial
yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi
tututan dan tekanan lingkungan (Goleman, 2000 :180).

Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 2000 :
50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik
yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum
kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik,

matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersonal.
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Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan pribadi yang oleh
Daniel Goleman disebut sebaga kecerdasan emosional.

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari :”kecerdasan antar pribadi
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivas mereka,
bagaimana mereka bekerja, bagamana bekerja bahu membahu dengan
kecerdasan. Sedangkan kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang
korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan
membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta
kemampuan untuk menggunakan modal tadi sebagai aat untuk menempuh
kehidupan secara efektif.” (Goleman, 2002 : 52).

Daam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa inti kecerdasan antar
pribadi itu mencakup “kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan
tepat suasana hati, temperamen, motivas dan hasrat orang lain.” Daam
kecerdasan antar pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia
mencantumkan “akses menuju perasaan-perasaan diri seseorang dan kemampuan
untuk membedakan perasaan-perasaan tersebut serta memanfaatkannya untuk
menuntun tingkah laku”. (Goleman, 2002 : 53).

Berdasarkan kecerdasan emosiona yang dinyatakan oleh Gardner tersebut,
Salovey (Goleman, 2000:57) memilih kecerdasan interpersona dan kecerdasan
intrapersonal  untuk dijadikan sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan
emosional pada diri individu. Menurutnya kecerdasan emosiona adalah

kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
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diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina
hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

Menurut Goleman (2002:512), kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligenss (to manage our
emotional life with intelligence); menjaga kesdarasan emos  dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivas diri, empati dan
keterampilan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan siswa untuk mengenali emos diri, mengelola emos diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emos orang lain (empati) dan kemampuan
untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi kecer dasan emosional

Goleman (1997) menjelaskan bahwa ada bebergpa faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu:
a. Lingkungan keluarga

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelagjari emosi.
Kecerdasan emos dapat digarkan pada ssat masih bayi dengan cara contoh
contoh ekspresif. Peristiwa emosiona yang terjadi pada masa anak-anak akan
melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa kehidupan emosiona yang

di pupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari.
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b. Lingkungan non keluarga
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan.

Kecerdasan emos ini perkembangan sgjalan dengan perkembangan fisik dan

mental anak. Pembelgjaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas bermain

peran sebagal seseorang di luar dirinya dengan emos yang menyertai keadaan
orang lain.

Menurut Le Dove (Goleman, 1997) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain:

a Fisk

Secara fiskk bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian otak
yang digunakan untuk berfikir yaitu konteks (Kadang-kadang disebut juga neo
konteks). Sebagai bagian yang berada di bagian otak yang mengurusi emosi yaitu
sistem limbik, tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang menentukan
kecerdasan emos seseorang.

1. Konteks, bagian ini berupa bagian berlipat-lipat kira-kira 3 militer yang
membungkus hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan penting dalam
memahami sesuatu secara mendalam menganalis's mengapa mengalami
perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat se suatu untuk mengatasinya.
Konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak sebagai saklar perdam yang
memberi arti terhadap situas emosi sebelum berbuat sesuatu.

2. Sistem limbik. Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh

di dalam hemosfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan
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emos dan impuls. Sistem limbic méeliputi hippocampus, tempat
berlangsungnya proses pembelgjaran emos dan tempat disimpannya emosi.
Selain itu ada amygdale yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi
pada otaek.

b. Psikis

Kecerdasan emos selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga dapat
dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa terdapat dua faktor
yang dapat mempengaruhi kecerdasan emos seseorang yaitu secara fisik dan
psikis. Secarafisik terletak di bagian otak konteks dan sistem limbik, secara psikis
meliputi lingkungan dan lingkungan non keluarga.

3. Unsur Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (1999:512-514) daam bukunya yang berjudul
“kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestas” mengatakan bahwa
kecerdasan emosi dapat dilihat melalui beberapa unsur, yaitu:

a. Kesadaran diri
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk
memandu pengambilan keputusan diri sendiri; memiliki tolak ukur yang
realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

b. Pengaturan diri
Menangani emos kita sedemikian sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan

sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emos.
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Motivas

Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan
menuntun kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan
bertindak sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan
frustas.

Empati

Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan bermacam-macam orang.

Keterampilan sosial

menangani emos dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan
dengan cermat membaca situas dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilanketerampilan ini  untuk mempengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselishan dan untuk bekerja
sama dan bekerja dalam tim.

Menurut Yunita dalam artikel tertanggal 25 Januari 2009 mengatakan

bahwa ada lima unsur yang membangun kecerdasan emosi, yaitu:

a

b.

Memahami emosi-emos sendiri
Mampu mengelola emosi-emosi sendiri
Memoativas diri sendiri

Memahami emosi-emos orang lain

Mampu membina hubungan sosial
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Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa unsur kecerdasan
emosional adalah: & mengenali emos diri sendiri, b) mengelola emos diri, c)
memotivas diri sendiri, d) mengenai emos orang lain, € kemampuan untuk
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

4. Kecerdasan Emosi dalam Per spektif |slam

Pada hakekatnya manajemen kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
mengendalikan emosi. Pengendalian emos dalam Isam erat kaitannya dengan
pengendalian terhadap ujianujian yang diberikan Allah. Sebagaimana tersebut

dalam AFQur’ an surat Al-Insan ayat 2 yang berbunyi:

Qbﬁmmu;;duﬁdcwﬁwu_@gfuulj

E

Artinya: “ Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes mani

yang bercampur, yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan

larangan) karena itu kami jadikan dia mendengar dan melihat” (Depag RI :

1984).

Firman Allah tersebut telah begitu jelas memberitahukan kepada manusia
bahwa tujuan Allah menciptakan manusia hakekatnya untuk diuji keimanannya.
Seberapa besar rasa ketundukan manusia dalam menjalankan ubudiyah kepada
Allah. Kepada manusia Allah telah memberikan kelebihan berupa aat indera dan
hati.

Sesuai dengan firman Allah surat As-Sagjadah ayat 9:

fen 55 s Ml LEsaiTh
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Artinya:“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh

Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;

kamu sedikit sekali bersyukur” (Depag RI : 1984)

Dari kandungan ayat diatas dimaksudkan agar manusia dapat membedakan
jdan yang bak dan jalan yang buruk, kemudian mengikuti yang baik dan
meninggalkan yang batil. Di sinilah hakekat bahwa kehidupan itu sebuah ujian.
Mampu tidak seseorang mengendalikan diri termasuk pengendalian terhadap
emos.

Identifikasi emosi dalam risalahlslam adalah konsep nafsu, suatu potensi
yang dianugerahkan Allah SWT kepada makhluk-Nya. Menurut 1bnu Qayyim
dalam bukunya berjudul roh, mengindikasikan bahwa anak Adam mempunyai tiga
jiwa, yaitu:

1. Nafsu muthma inah

Muthma'innah atau ketenangan jiwa, ketenangan yang menuju pada Rabb-
nya berkat ubudiyah, kecintaan kepada-Nya, ketakutan dan harapan kepada-Nya
ialah memotong pandangan untuk mencintai selain-Nya, takut dan membutuhkan
cinta kepada selain-Nya. Dengan mengingat Allah membuatnya tidak merindukan
dengan selain-Nya.

Firman Allah pada surat Al-Fajr ayat 27:

= El

A .il_ig.t'JT"giE:Hf
@@ ESIPE VAL A [T

Artinya: Ha jiwayang tenang (Depag RI : 1984).
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2. Nafsur Lawvwamah

Nafsu Lawwamah disebut juga jiwa yang menyesali atau mencela diri
sendiri. Terdapat perbedaan pendapat, sebagian golongan ada yang berpendapat
lawwamah adalah jiwa yang tidak tetap pada satu keadaan, berasal dari lafazh
talawwum yang artinya ragu-ragu. Pendapat lain mengatakan diambil dari kata
kaum yaitu jiwa orang mukmin yang terseret pada dosa, lalu dia mencela dirinya
sendiri. Ada yang berpendapat celaan ini milik dua jenis manusia, yang masing
masing mencela dirinya, baik maupun orang fask. Pendapat yang lain lagi
mengatakan celaan dan penyesalan ini terjadi pada hari kiamat.

Semua pendapat diatas benar antara yang satu dengan lainnya tidak saling
menafikkan. Jiwa dapat disyafaati dengan semuanya itu, yang dengan
pertimbangan sifat itulah maka diseut lawwamah. Firman Allah pada QS. Al

Qiyamah 1 dan 2:

L]
-'|° EX Sl

, -
d wall oy o e sl

Artinya: Aku bersumpah demi hari kiamat (Depag RI: 194)

uljﬂlwuu Mf‘ﬁ 5
Artinya: Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (Depag RI :
1984).
3. Nafsuammarah
Nafsu ammarah disebut juga sebaga jiwa yang selau menyuruh kepada
kgjahatan yaitu jiwa yang selau menyuruh kepada setiap keburukan, dan yang

seperti ini memang merupakan tabiat jiwa, kecuali yang mendapat taufik Allah
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dan pertolongan-Nya. Tak seorangpun terbebas dari kejahatan jiwanya melainkan

berkat taufik Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat Y usuf ayat 53:

o35 Lo s B Y 5 AILE u;d:.mdwz;gﬁuw
() ez S 9

Artinya:“Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena

sesungguhnya nafsu itu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang

diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungguhnya Rabbku maha pengampun lagi

maha penyayang” (Depag RI : 1984).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa emosi dalam prespektif Islam
adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan, menguasai dan mengontrol
emosinya sehingga mampu melalui ujian-ujian yang diberikan oleh Allah. Dengan

iman dan takwa emos akan terkendalikan.

C. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestas Belajar Pada
SiswaKelasVIII MTsN Malang 2 Cemor okandang.

Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia pendidikan dewasa ini,
merupakan ha yang wajar apabila para siswa sering khawatir akan mengalami
kegagalan atau ketidak berhasilan dalam meraih prestasi belgjar atau bahkan takut
tingga kelas.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untuk meraih prestasi belgjar
agar menjadi yang terbaik seperti mengikuti bimbingan belgar. Usaha semacam
itu jelas positif, namun masih ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam

mencapai keberhasilan selain kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, faktor
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tersebut adalah kecerdasan emosional. Karena kecerdasan intelektual sgja tidak
memberikan persigpan bagi individu untuk menghadapi gejolak, kesempatan
ataupun kesulitan-kesulitan dan kehidupan. Dengan kecerdasan emosional,
individu mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan
baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaan perasaan orang lain dengan
efektif. Individu dengan keterampilan emosional yang berkembang baik berarti
kemungkinan besar ia akan berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivas
untuk berprestasi. Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali atas
kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang merusak
kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya dan memiliki
pikiran yang jernih.

Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs (1992)
menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan oleh kumpulan
fakta seorang siswa atau kemampuan dirinya untuk membaca, melainkan oleh
ukuran-ukuran emosiorel dan sosial : yakni pada diri sendiri dan mempunyai
minat; tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, mengikuti
petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan; serta mengungkapkan
kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir semua siswa yang
prestas sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak memiliki satu atau
lebih unsur-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa memperdulikan apakah mereka
juga mempunyai kesulitartkesulitan kognitif seperti kertidakmampuan belgjar).

(Goleman, 2002:273).
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Penelitian Walter Mischel (1960) mengenai “marsmallow challenge’ di
Universitas Stanford menunjukkan anak yang ketika berumur empat tahun mampu
menunda dorongan hatinya, setelah lulus sekolah menengah atas, secara akademis
lebih kompeten, lebih mampu menyusun gagasan secara nalar, seta memiliki
gairah belgjar yang lebih tinggi. Mereka memiliki skor yang secara signifikan
lebih tinggi pada tes SAT dibanding dengan anak yang tidak mampu menunda
dorongan hatinya (dalam Goleman, 2002 : 81).

Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosiona yang lebih baik, dapat
menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular
penyakit, lebih terampil daam memusatkan perhatian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan
untuk kerja akademis di sekolah lebih baik (Gottman, 2001:xvii).

Keterampilan dasar emosiona tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, tetapi
membutuhkan proses dalam mempelgarinya dan lingkungan yang membentuk
kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal positif akan diperoleh bila
anak digarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara emosional akan
lebih cerdas, penuh pengertian mudah menerima perasaan perasaan dan lebih
banyak pengalaman dalam memecahkan permasalahannya sendiri, sehingga pada
saat remaja akan lebih banyak sukses disekolah dan dalam berhubungan dengan
rekanrekan sebaya serta akan terlindung dari resikoresiko seperti  obat-obat

terlarang, kenakalan, kekerasan serta seks yang tidak aman (Gottman, 2001 : 250).
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa

yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi belgjar yang lebih baik di sekolah.

D. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2006:71). Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka hipotesis penelitian
ini dapat dirumuskan sebaga berikut terdapat hubungan antara kecerdasan

emosional dengan prestas belgjar.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan dalan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan
angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2006:12). Sedangkan menurut Azwar
(2007:4) penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data- data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya,
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka
pengujian hipotesis). Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikans
perbedaan kelompok atau signifikas hubungan antar variabel yang diteliti.

Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Dengan
varias dalam sebuah variabel dengan varias yang lain, besarnya atau tingginya
hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi (Arikunto,
2005:247-248). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasiona karena
bertujuan untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosinal dengan prestasi

belgjar pada siswakelas VIII di MTsN Maang 2 Cemorokandang.

B. ldentifikasi Variabel
Menurut Suryabrata (1988:72) variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang dapat dijadikan obyek penelitian dan merupakan faktor-faktor yang
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berpengaruh dalam suatu penelitian atau gejala yang diteliti. Menurut Arikunto
(2006:116) variabel adalah gejala yang berfarias yang menjadi obyek penelitian.
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabd terikat.
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain,
dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang pengaruhnya
terhadap variabel lain yang ingin diketahui (Azwar, 2007:62). Sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Arikunto,
2006:119). Di bawah ini adalah variabel penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti, yaitu:

Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Emosional

Variabel Terikat (Y) : Prestasi Belgjar

C. Definisi Operasional
Definisi operasional menurut Suryabrata (1998:164) adalah definisi yang
didasarkan atau sifatsifat hal yang didefiniskan dan dapat diamati. Sedangkan
Azwar (2007:74) mengemukakan bahwa definisi operasional adalah suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Dalam penelitian ini definisi operasional
kecerdasan emosional dan prestasi belgjar:
1. Kecerdasan emosiona adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri,
mengelola emosi diri, memotivas diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati), dan kemampuan untuk membina hubungan (kerja sama) dengan

orang lain.
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2. Prestasi belgjar adalah hasil belgjar dari suatu aktifitas belgjar yang dilakukan
berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belgjar dalam
bidang akademik yang diwujudkan berupa angka-angka dalam rapor. Pada
pendlitian ini menggunakan nilai rapor kelas VIII semester Il tahun garan

2009/2010.

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populass menurut Arikunto (2006:130) adalah keseluruhan subyek
penelitian. Menurut Sugiyono (1992:53) populasi adalah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik yang ditetapkan oleh
penditi untuk dipelgari dan kemudian diteliti. Sedangkan menurut Azwar
(2007:77) populas didefinisikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai
generdlisasi hasil penelitian. Dalam pendlitian ini yang dijadikan populasi adalah

siswakelas VIII MTsN Malang 2 Cemorokandang.

Tabel 1
Jumlah SiswaKelasVIII MTsN Malang 2
Cemorokandang
No Kelas VIII Laki — laki Perempuan

1 A 7 20
2 B - 27
3 C - 24
4 D 23 -
5 E 20 -

50 71

Sumber data : buku induk MTs N Malang 2 Cemorokandang
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b. Sampel

Sampel menurut Arikunto (2006:131) adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Mengingat jumlah populas dalam penelitian ini cukup
besar, yaitu sebanyak 121 siswa, maka untuk menghemat biaya, tenaga, dan
waktu, peneliti mengadakan penelitian secara sampel (Arikunto, 2006:133).
Arikunto (2006:134) menyebutkan apabila subyek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Dalam pendlitian ini peneliti mengambil sampel 60 siswa atau 50% dari jumlah
populasi.

Sampel penelitian ini menggunakan jenis sampel random atau sampel acak,
sampel random yaitu sampel yang memberikan kemungkinan yang sama bagi
individu yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Alasan menggunakan
sampel random adalah menerapkan azas tanpa pilih-pilih. Siapa sgja yang akan
menjadi anggota populasi untuk mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel penelitian (Winarsunu, 2009:16).

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan acak (untung-
untungan). Pertama yang dilakukan peneliti adalah menulis nomor subyek di
kertas kecil, satu nomor untuk satu kertas. Kemudian kertasnya digulung, éngan
tanpa prasangka kita mengambil 60 gulungan kertas, sehingga nomor-nomor yang
tertera pada gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakan nomor subjek

sampel yang akan diteliti. (Arikunto, 2006:136-137).
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E. MetodePengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian dengan prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan secara akurat dan valid (Nazir, 2002:174).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala, observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendukung
skala yang telah diberikan.

1. Angket

Angket menunjuk pada sebuah instrument pengumpulan data yang
bentuknya seperti daftar cocok tetapi aternative yang disediakan merupakan
sesuatu yang berjenjang. Angket banyak digunakan untuk mengukur aspek-aspek
kepribadian atau aspek kejiwaan yang lain (Arikunto, 2005:105-106).

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan skala model Likert, skala model
Likert atau skala Likert digunakan untuk mengukur sikap. Skala sikap disusun
untuk mengungkap sikap pro dan kontra, positif dan negaf, setuju dan tidak
setuju terhadap suatu objek sosial. Dalam skala sikap, objek sosia tersebut
berlaku sebagai objek sikap (Azwar, 207:97). Metode angket digunakan sebagai
alat ukur tingkat kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII MTsN Malang 2
Cemorokandang
2. Dokumentasi

Dokumentas, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti bukubuku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
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rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006:231). Menurut Kartini
Kartono (1990:73) teknik pemeriksaan dokumen adalah pengumpulan nformasi
dan data secara langsung sebagai hasil pengumpulan sendiri. Data yang
dikumpulkan tersebut adalah bersifat orisinil untuk dapat digunakan secara
langsung.

Adapun teknik pengumpulan data terhadap prestas belgjar ini adaah
dengan mengambil data yang sudah tersedia, yaitu nilai rapor pada semester dua
sebagal subyek pendlitian yang merupakan hasil penilaian oleh pihak akademis.
Data dari prestas belgjar ini dikumpulkan dengan cara melihat hasil rapor
semester 11 dari seluruh subyek penelitian. Mata pelgjaran kelas I yaitu: Sejarah,
Seni Budaya, Geografi, Biologi, Fisika, Matematika, Ekonomi Sosiologi, PKN,
Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, SKI, Figh, Agidah Akhlag, TIK,
Olahraga.

Penilaian prestass belgjar tersebut merupakan hasil evaluasi dari suatu
proses belgjar forma yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang
terdiri antara 1 sampa 10. Hasil ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa yang
diberikan oleh pihak guru dalam setigp masa akhir tertentu (6 bulan) untuk
sekolah lanjutan.

3. Metode Observasi

Observas adalah salah satu instrumen penelitian yang berguna untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan kekuatan pengamatan (Dhofir,
1997:45). Metode observas adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

mengena fenomena yang diselidiki (Hadi, 1990:136). Adapun jenis observasi ini
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yaitu observas noonsistematis, yang dilakukan oleh pengamat tanpa
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Metode observas ini digunakan peneliti untuk menggali data dhri dekat
bersifat nyata, sehingga peneliti dapat mengamati dan mencatat langsung data
lapangan yang berkaitan dengan fenomena yang ada di lokasi pendlitian, untuk
mengetahui kondisi terkait dengan kecerdasan emosiona pada siswa kelas V|
MTs N Malang 2
4. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan dengan maksud tertentu
(Arikunto, 2006:227).

Sedangkan menurut Sugiyono (2009:137) wawancara sebagal teknik
sebagal teknik pengumpulan data apabila pendliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
responden sedikit atau kecil.

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang siswa kelas
VIII terkait dengan kecerdasan emosional dan prestas belgjar pada siswa kelas

VIII MTs N Maang 2 Cemorokandang.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
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dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002:136).

Dalam penelitian ini ada satu instrumen, yakni instrumen kecerdasan
emosional. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
kecerdasan emosional. Bentuk angket dalam penelitian ini berupa pilihan dengan
aternatif empat jawaban yang harus dipilih oleh subyek. Terdapat dua jenis
pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan favourable dan unfavourable.

Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang beris ha-ha postif
mengenai obyek sikap atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap obyek
skap yang hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavourabel adalah
pernyataan yang beris ha- hal yang negatif mengenai obyek sikap atau yang
tidak mendukung terhadap obyek skap yang hendak diungkap (Azwar,

2000:107). Sistem penilaian kedua aitem itu dibedakan sebagai berikut:

Tabel 2
Skor Skala Likert
Jawaban Skor Favourable | Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap jawaban dapat diberi bobot
sesuai dengan intensitasnya. Misalnya ada lima pilihan jawaban. Intensitas paling
rendah diberi skor 1 dan yang tertinggi diberi skor 5. Namun dapat juga
sebaliknya asal konsisten: intensitas tertinggi skor 1 dan terendah skor 5.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala pengukuran Likert. Skala

Likert menurut Azwar (2002:139-140) adalah metode penskalaan pernyataan
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sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya

dengan menggunakan respon yang dikategorikan kedalam empat macam kategori

jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Skala Likert ini meniadakan kategori jawaban yang di tengah yaitu

(R) berdasarkan tiga alasan yaitu:

1. Kategori undencided itu mempunyai arti ganda, dapat diartikan belum dapat
memutuska atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya dapat diartikan
netral, setuju, tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu).

2. Tersedianya jawaban yang tengah itu menimbulkan kecenderungan jawaban ke
tengah (central tendency effect) terutama bagi mereka yang ragu atas arah
jawabannya kearah setuju atau kearah tidak setuju.

3. Maksud kategori SS, S, TS, STS adalah terutama untuk melihat kecenderungan
pendapat responden kearah setuju ataukah tidak setujul.

Skala yang digunakan yaitu skala kecerdasan emosinal. Untuk pernyataan
mengenal kecerdasan emosional yaitu berjumlah 40 aitem. Terdiri dari 20 aitem
favourable dan 20 aitem unfavourable dapat dilihat pada skala kecerdasan
emosinal dan blueprintsebagai berikut:

Kecerdasan Emosional

Skala kecerdasan enosina mengacu pada teorinya Goleman (2000:512-
514) mempunyai 5 indikator yaitu mengenali emos diri, mengelola emos,
memotivas diri sendiri, mengenali emos orang lain, membina hubungan

(kerjasama dengan orang lain).
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Nomor lterr

No Indikator Deskriptor Favorable | Unfavorable Jumlah
1 | Mengendli Mengenali dan memahami 1,21 11, 31 4
emos diri emosi diri sendiri
Memahami penyebab 2,22 12, 32 4
timbulnyaemosi
2 | Mengelola Mengendalikan emosi 3,23 13, 33 4
emos
Mengekspresikan  emosi 4,24 14, 34 4
dengan tepat
3 | Memotivas diri Optimis 5 25 15, 35 4
sendiri
Dorongan berprestasi 6, 26 16, 36 4
4 | Mengendi Peka terhadap perasaan 7,27 17, 37 4
emos orang lain orang lain
Mendengarkan ~ masalah 8, 28 18, 38 4
orang lain
5 | Membina Dapat bekerja sama 9, 29 19, 39 4
hubungan
Dapat berkomunikas 10, 30 20, 40 4
TOTAL 40

G. Prosedur Penelitian

Dalam pendlitian ini prosedur penelitian yang digunakan oleh penéliti

sebagai berikut:

1

Tahap Persiapan

Sebelum penelitian dilaksanakan pendliti

terlebih dahulu melaksanakan

observasi dan wawancara tidak terstruktur pada siswasiswi kelas VIII MTs N

Malang 2 Cemorokandang.

Tahap Perizinan

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mengurus surat perizinan penelitian di

MTs N Malang 2 Cemorokandang.

Tahap Pelaksanaan

Pendliti menyebarkan skala tentang kecerdasan emosional pada siswa kelas

VIIlI di MTsN Malang 2 Cemorokandang.
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4. Tahap Pasca Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap terakhir, pada tahap ini dilakukan pengolahan data
yang diperoleh melaui skala psikologi yang meliputi pengumpulan data,
penyerdehanaan data, serta pendiskripsian data dengan menggunakan rumus-

rumus yang telah ditentukan.

H.Validitas dan Reliabilitas

Salah satu masalah utama dalam penelitian adalah cara memperoleh data
infformasi yang akurat dan objektif. Suatu alat ukur yang baik dan dapat
diandalkan harus dapat memberikan informasi seperti yang diharapkan, artinya
bahwa aat ukur tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh aat
tersebut, yaitu harus memenuhi validitas dan reliabilitas. Hal ini menjadi sangat
penting artinya karena kesimpulan suatu penelitian hanya akan dapat dipercaya
apabila didasarkan pada informas yang juga dapat dipercaya. Uji validitas dan
reliabilitas merupakan hal yang penting dalam pengukuran. Dalam pendlitian,
pengukuran alat tes memiliki sifat valid dan reliabel diperlihatkan oleh tingginya
validitas dan reliabilitas hasil akhir suatu tes. (Azwar, 1992:1).
a. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalan melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2007:5).

Sedangkan menurut Arikunto (2006:168) Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrument. Suatu
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instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Terdapat tiga tipe vdiditas yaitu vaiditas is, validitas konstruk dan
validitas kriteria. Validitas i merupakan vdiditas yang diestimas lewat
pengujian terhadap is skala dengan analisis rasional atau lewat profesiona
judgement. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah sgjauh
mana aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan yang hendak diukur
atau sgauh mana is skala mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur.
Validitasis dibagi menjadi dua bagian yaitu vaiditas muka dan validitas logik.

Validitas muka adalah tipe validitas yang paling rendah signifikannya
karena hanya didasarkan pada penilaian terhadap format penampilan skala
Validitas logik bisa disebut sebagai validitas sampling (sampling validity).
Validitas tipe ini menunjuk pada sejauhmanaisi skala merupakan representasi dari
ciri-ciri atribut yang hendak diukur. Untuk memperoleh validitas logik yang tinggi
suatu skala harus dirancang sedemikian rupa sehingga benar -benar beris hanya
aitem yang releven dan perlu menjadi bagian tes secara keseluruhan. Validitas
konstruk adalah tipe validitas yang menunjukkan segjauh mana tes mengungkap
suatu konstruk teoritik yang hendak diukur. Sedangkan validitas kriteria adalah
validitas berdasarkan kriteria tertentu yang dapat dijadikan dasar pengujian dari
hasil sebuah alat ukur (Azwar, 2007:45-53).

Dalam membuat skala kecerdasan emosional, peneliti  menggunakan
validitasis logic dengan cara menggunakan kisi-kis instrumen atau blue print

skala. Dalam penyusunan instrumen ditentukan indikator-indikator sebagai tolak
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ukur dan nomor butir (aitem) pernyataan. Dengan jelasnya indikator maka akan
jelas pula pernyataan yang ingin diukur. Blue print dan aitem skala kecerdasan
emosiona dilakukan analisa rasional oleh justifikas ahli yang melibatkan pihak
yang mampu dalam bidangini.
b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu aat ukur memiliki kegjegan
hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Azwar,
1997:4). sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawabanjawaban
tertentu.

Adapun aat ukur yang digunakan untuk menguji reiabilitas daam
penelitian ini menggunakan analisa Alpha dari Cronbach (Arikunto, 2002:196)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a1= () (1-%)

K eterangan:

r11  =Koefisen Alpha

K = Jumlah Kasus

Yoo = Jumlah Varian Butir

0

o:  =VarianTota
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I. MetodeAnalisisData

Analisis data menurut Moleong (dalam Hasan Igbal, 2002:97) adalah proses
mengkategorisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disahkan oleh data. Berikut adalah teknik analisis data yang meliputi:
1. AnalisaNorma

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional dan prestas belgjar siswa,
maka digunakan kategorisas untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada

skor standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

Mean
M= S
N

SD
SD = SFx* M2

N
Keterangan:
M Mean
X . Nilal masing-masing respon
N : Jumlah respon
f . Frekuensi (Sutrisno, 1994:247)

Kemudian dilakukan kategorisas dengan rumus sebaga berikut (Azwar,

2007:108):
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Tabel 4
Kategorisas Distribus Normal

Kategori Rumus
Sangat Tinggi x>(M +158D)
Tinggi M+ 053D)<x =(M +1,53D)
Sedang (M-059D)<x =(M +0,58D)
Rendah M-153D)<x=(M-0,53D)
Sangat Rendah x=(M - 1,53D)

2. Anadisa Prosentase
Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumus Mean dan standar
devias lalu dilakukan proses prosentase. Untuk mengetahui prosentasenya dengan

menggunakan rumus (Sutrisno, 1994.254):

po ¥ 100%
Keterangan :
P . Prosentase
F . Frekuens
N  : Jumlahsubjek

3. AnalisaKorelas Product Moment

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui korelas antara variabel X
(kecerdasan emosional) dengan variabel Y (prestasi belgar), maka peneliti
menggunakan teknik analisis product moment (Arikunto,2006) dengan rumus
sebagal berikut :

. Na XY- (@ X)@v)
T OINA X @ X)NNA Y- @)
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Keterangan:

Ry : koefisenkorelas X terhadap Y

N : jumlah subjek

X 1 skor kecerdasan emosional

Y : SKor prestas belgar

Besar kecilnya korelas selalu dinyatakan dalam angka. Angka korelasi ini
disebut koefisien korelasi. Koefisien korelasi selau bergerak diantara 0,000 dan

+1,000. Lebih jelasnya taraf signifikan dapat dlihat dalam tabel berikut ini, (Hadi,

2005:208):
Tabel 5
Taraf Signifikan
No | AngkaKorelas Taraf Signifikan
1 p=0.010 Sangat Signifikan
2 p= 0.050 Signifikan
p > 0.050 Tidak Signifikan




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.Diskrips Lokas Pendlitian
1. Sgarah Singkat BerdirinyaMTsN Malang 2

Berdasarkan SK Menteri Agama RI No 16. Tahun 1978 bahwa Pendidikan
Guru Agama Negeri (PGAN) Putri yang terletak di J. MT. Haryono 139 Dinoyo
Malang mengalami perubahan struktur organisasi, yaitu untuk kelas 4, 5 dan 6
menjadi MAN Malang 1 yang sekarang berada di Tlogomas Malang, sedangkan
kelas 1, 2 dan 3 menjadi MTs Negeri Maang 2 yang sekarang berada di J Raya
Cemorokandang 77 Kedungkandang Malang sejak shun 1991. Daam kurun
waktu tersebut, kepemimpinan MTs Negeri Maang 2 telah mengalami beberapa
kali pergantian.

Profil Pimpinan Madrasah
1. Husen Maksun, BA (1978 s/d 1987)
2. Drs. H. Masrur (1987 s/d 1994)
3. Drs. H. Ridwan Adnan (1994 s/d 2002)
4. Dra Hj. Istutik Mamik (PLT) (1 - 1- 2003 §d 1 - 4 - 2003)
5. Drs. Mohammad Taufik (2 - 4 - 2003 §/d 27 - 6 - 2003)

6. Dra Hj. Khoiriyah MS, M.Ag (28 - 6 - 2003 /d sekarang)
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2. ldentitas M adrasah

NamaM adrasah

Nomor Data Madrasah

Alamat Madrasah

Desa/K elurahan
Kecamatan
Kota

Propinsi

3. Visi

50

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
MALANG 2

211 357 304 002

J. RAYA CEMOROKANDANG 77
TELP. (0341) 711500-K ODE POS 65138
KELURAHAN CEMOROKANDANG
KEDUNGKANDANG

MALANG

JAWA TIMUR

Unggul Dalam Iptek, Tangguh Dalam Kutur, Kokoh Dalam Imtag, Kunci

K ebahagiaan

4. Misi

1) Penguasaan sains dan teknologi melalui pembelgjaran efektif mata pelgjaran

MIPA/sains dan pembelgaran laboratorium secara teori dan praktek

2 Menciptakan madrasah sebagai mini society dalam upaya mengembangkan

seni budaya dan kultur masyarakat

3 Menjadikan lingkungan madrasah yang kondusif bagi pengembangan

pengamalan nilai-nilai Imtag
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5. Tujuan
8 Jangka Pendek
1 Menciptakan madrasah sebagai lingkungan belgjar yang efektif dan
menyenangkan dalam pelgjaran akademik dan non akademik
2 Menciptakan madrasah sebagai lingkungan belgjar yang efektif dan
menyenangkan dalam pengenalan nilai-nilai imtag
3 Mengembangkan hubungan baik dengan masyarakat dunia usaha dalam
rangka pembelgjaran akademik dan non akademik
b) Jangka M enengah
1 Meningkatkan kualifikasi profesional guru dan tenaga administratif
2 Menggalang dukungan masyarakat bagi terwujudnya pelaksanaan
kurikulum yang berbasis kompetens berikut sarana dan prasarananya
3 Meningkatkan networking sistem/jaringan bagi peningkatan mutu
kegiatan pembelgjaran
¢) Jangka Panjang
1 Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik dan non
akademik yang tinggi
2 Mencetak SDM yang memiliki kebanggaan yang tinggi terhadap kultur
dan budaya bangsa

3 Mencetak SDM yang religius
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Validitas
Validitas Skala K ecer dasan Emosional
Setelah dilakukan uji validitas is logic untuk kecerdasan emosional
dengan komputer SPSS 16.0 dari 40 aitem, terdapat 35 aitem yang dinyatakan
vaid dan 5 aitem dinyatakan tidak valid/gugur (4,21,23,25,30) aitem-aitem
tersebut memiliki skor di bawah 0,2.
2. Reliabilitas
Reliabilitas Skala K ecerdasan Emosional
Dari hasil penghitungan reliabilitas skala kecerdasan emosional diperoleh
nilai alpha sebesar (0,896). Butir-butir angket dikatakan reliabel apabila nilai
Alpha dari setiap variabel lebih besar dari standar Alpha (0,6). Oleh karena itu
dari skor yang diperoleh dikatakan sudah memenuhi standar reliabilitas/
dianggap reliabel dengan taraf signifikasi yang diambil 0,05. Pengukur an
reliabilitas juga dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 16.0 for
Windows. Program uji keandalan dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach.
3. AnalisisData
Analisis data menggunakan metode analisis statistik Product Moment Karl
Pearson, dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada hubungan (korelasi) antara kecerdasan emosional dengan
prestas belgar pada siswa kelas VIII d MTsN Maang 2

Cemorokandang.
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Hi : Ada hubungan (korelas) antara kecerdasan emosional dengan prestas
belgjar pada sswakelas VIII di MTsN Maang 2 Cemorokandang.
a) Kecerdasan Emosional
Setelah data diolah dengan komputer program SPSS 16.0 for windows.

Maka dapat diketahui Standar Deviasi X seperti tabel di bawah ini.

Tabel 6
Nilai Rata-rata dan Standar Devias Variabel Kecerdasan Emosional
Scale Statistics
Sd.
Mean |Variance| Deviation [N of I[tems
113.9167| 139.671| 11.81824 35

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs N
Malang 2 Cemorokandang, maka akan digolongkan berdasarkan klasifikas

kategori berikut ini (Azwar, 2007:83):

Kategori Rumus
Tinggi X >(p+1,09)
Sedang (p 1,08) <X = (u+1,0s)
Rendah (U-1,08) =X
Tabel 7

Proporsi Tingkat K ecerdasan Emosional

No. | Kategori Norma Interval f %
1 | Tinggi X >(u+1,0s) >124 15 25
Sedang (u-1,0s) <X = (u+1,0s) | 88—123 43 71,7
Rendah (1-1,0s) = X =87 2 3,3
Jumlah 60 100
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Dari tabdl di atas dapat diketahui dari 60 responden yang berpartisipas
terdapat 15 siswa atau 2% mempunyai kecerdasan emosional tinggi, 8 siswa
atau 71,7 % mempunyai kecerdasan emosional sedang dan 2 siswa atau 3,3%
mempunyal  kecerdasan emosional rendah. Sehingga dari hasil di atas dapat
diketahui tingkat kecerdasan emosional yang tertinggi ada pada kategori sedang
maka siswa kelas VIII di MTsN Malang 2 Cemorokandang rata-rata mempunyai
tingkat kecerdasan emosiona sedang.

Hal ini ditunjukkan dengan skor 71,7% terbesar, dimana skor ini memiliki
nila yang lebih besar dibandingkan dengan dua kategori lainnya yang mendapat
3,3% untuk kategori rendah dan 25% untuk kategori tinggi.

b) Prestasi Belajar

Daam menganalisis prestas belgar, maka peneliti  melakukan
pengkategorian menggunakan skor hipotetik. Alasan pengkategorisasian dengan
menggunakan skor hipotetik adalah karena sedikitnya subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu berjumlah 60 orang. Adapun langkah
langkah dalam pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adalah.

a) Menentukan skor minimum dan skor maksimum yaitu :
Skor minimum (rata-rata nilal) =77,7
Skor maksmum (rata-rata nilai) =89,9

b) Skor maksmum — skor minimum.
89,9-777=122

¢) Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2.

122 /2=6,1
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d) Untuk mencari Meamipotetik (M hipoteti), didapatkan dengan cara menambahkan
hasil dari pembagian tersebut (langkah c) dengan jumlah subjek.
6,1+ 60 = 66,1

€) Untuk mencari Standar Deviasihipoteiik (SDnipoteik) @dalah dengan cara membagi

Meanhipotetik (Mhipotetik) dengan 6.

66,1/6 =11
f) Kategorisasi:
Kategori Rumus
Tinggi X >(u+1,0s)
Sedang (i 1,05) <X = (u+1,09)
Rendah (u-1,05) =X

66,1 — 11,01 =<55 (rendah)
66,1+ 11,01 =772
=55 — 77,2 (sedang)
> 77,2 (tinggi)
Tabel 8

Propors Tingkat Prestasi Belajar

No. | Kategori Norma Interval f %
1 | Tinggi X >(u+1,0s) >72 60 100
Sedang (U-1,0s) <X = (u+1,09) 55-72 0 0
Rendah (u-1,0s) = X =55 0 0
Jumlah 60 100
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Dari tabd di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas VIII MTs N Maang 2
Cemorokandang memiliki prestas belgjar tinggi yakni terdapat 60 siswa atau
100%. Sehingga dari hasil di atas dapat diketahui tingkat prestas belgar pada
kategori tinggi maka siswa di MTsSN Maang 2 Cemorokandang mempunyal
tingkat prestas belgar tinggi.

Tabel 9

Hubungan kecer dasan emosional dengan prestas belajar

Correlations

ESQ PRESTASI
ESQ Pearson Correlation 1 306
Sig. (2-tailed) 017
N 60 60
PRESTASI Pearson Correlation 306" 1
Sig. (2tailed) .017]
N 60 60

Berdasarkan perhitungan menunjukkan angka positif 0,306 dengan
signifikas 0,017 artinya ada korelas tetapi rendah karena dibawah 0,5. Hal ini
berarti ada hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi

belgar pada siswvakelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang.

C. Pembahasan
1. Tingkat Prestas Belajar pada Siswa Kelas VIII di MTs N Malang 2
Cemorokandang
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa prestasi belgjar pada

sswa kelas VIII di MTs N Maang 2 Cemorokandang dapat disimpulkan bahwa
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tingkat prestasi belgjar pada siswakelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang
berada pada proporsi tinggi dengan prosentase 100%.

Untuk meraih prestas belgar yang baik, banyak sekali faktor yang perlu
diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat
untuk berprestas dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tapi dalam
kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya.

Menurut Sumadi Suryabrata (1998:233) menyebutkan, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestas belgjar dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu: (a)
faktor internal, (1) faktor fisiologis (kesehatan badan dan pancaindera); (2) faktor
psikologss (intelegensi, sikap dan motivasi). Sedangkan (b) faktor eksternal: (1)
faktor lingkungan keluarga (sosial ekonomi keluarga pendidikan orangtua dan
perhatian orangtua; (2) faktor lingkungan sekolah (sarana dan prasarana,
kompetensi guru dan siswa, kurikulum dan metode mengajar); (3) faktor
lingkungan masyarakat (sosial budaya dan partisipasi terhadap pendidikan).

Berdasarkan uraian di atas siswa diharapkan mampu mengena dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mewujudkan cita-cita yang diharapkan
dan berprestasi, karena dengan belgjar siswa akan menghasilkan suatu perubahan
dan tindakan baru.

2. Tingkat K ecerdasan Emosional pada SiswaKelas VIl di MTsN Malang 2
Cemorokandang
Berdasarkan hasil analiss kecerdasan emosional diketahui bahwa

sebanyak 15 orang dari 60 sampel atau 25% mempunyai kecerdasan emosional
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tinggi dan sebanyak 43 orang dari 60 sampel atau 71,7% mempunyai kecerdasan
emosional sedang serta 2 orang dari 60 sampel atau 3,3% mempunyai kecerdasan
emosiona rendah. Jadi dapat dismpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
pada siswa kelas VIII di MTs N Malang 2 Cemorokandang berada pada kategori
sedang dengan prosentase 71,7%.

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat
menetap, dapat berubahubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama
orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan
kecerdasan emosional.

Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosiona yang lebih baik, dapat
menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular
penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan
untuk kerja akademis di sekolah Iebih baik (Gottman, 2001:xvii).

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, tetapi
membutuhkan proses dalam mempelgarinya dan lingkungan yang membentuk
kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal positif akan diperoleh bila
anak digarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara emosional akan
lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerima perasaan perasaan dan lebih
banyak pengalaman dalam memecahkan permasalahannya sendiri, sehingga pada
saat remaja akan lebih banyak sukses disekolah dan dalam berhubungan dengan
rekan-rekan sebaya serta akan terlindung dari resikoresiko seperti obat-obat

terlarang, kenakalan, kekerasan serta seks yang tidak aman (Gottman, 2001 : 250).
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa
yang memiliki kebutuhan untuk meraih prestas belgjar yang lebih baik di sekolah.
3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar pada

SiswaKelasVIII di MTsN Malang 2 Cemor okandang

Berdasarkan hasil andisis uji korelass dengan menggunakan Product
Moment antara kecerdasan emosional dengan prestasi belgar pada siswa kelas
VIIl di MTs N Malang 2 Cemorokandang menunjukkan angka 0,306 dengan
signifikas 0,017 artinya ada korelas tetapi rendah karena di bawah 0,05. hal ini
berarti ada hubungan signifikan antara emosional dengan prestasi belgjar pada
sswakedas VIII di MTs N Maang 2 Cemorokandang. Dengan demikian semakin
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi prestas belgjar siswa, dan
semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah prestasi belgjar
siswa.

Pentingnya peranan kecerdasan emosional terhadap prestas belgar
disebabkan oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar itu sendiri.
Prestas belgjar menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program
belgar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Tes
prestas belgjar yang diukur adalah pengetahuan yang dimiliki siswa (soal hafalan)
dan bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan soal-soal
yang ada (soa hitungan, analisis masalah). Di tingkat SMP/MTsSN, umumnya
soal-sod yang diberikan mash pada tingkat kompetens recall, tingkat

kompetensi aplikasi dan analisis cenderung hanya diterapkan pada mata pelajaran
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matematika, fiska dan biologi. Prestas belgar biasanya ditunjukkan dalam
bentuk huruf atau angka, yang tinggi rendahnya menunjukkan seberapa jauh sisva
telah menguasai bahan yang telah diberikan, tetapi hal tersebut sudah tidak dapat
diterima lagi karena hasil rapor tidak hanya menunjukkan seberapa jauh siswa
telah menguasai materi pelgjaran yang telah diberikan. Presatas belgjar juga
dipengaruhi oleh perilaku siswa, kergjinan dan keterampilan atau sikap tertentu
yang dimiliki siswa tersebut, yang dapat diukur dengan standar nilai tertentu oleh
guru yang bersangkutan agar mendekati nilai rata-rata.

Perbedaan budaya dalam pengekspresian emosi dalam suatu negara dengan
negara lain juga dapat berpengaruh terhadap rendahnya kecerdasan emos
sesearang. Pengekspresian emos yang dianggap benar di suatu negara mungkin
dianggap tidak benar atau tidak pantas di negara lain. Khususnya di Asia, orang
dianjurkan memendam dan menyembunyikan perasaan negatif. Dalam penelitian
ini, karena belum adanya skala kecerdasan emosional yang baku di Indonesia,
maka peneliti berusaha membuat sendiri skala kecerdasan emosiona sebanyak 40
aitem berdasarkan faktor-faktor yang diadaptas dari teori Daniel Goleman yang
digunakan di Amerika, yaitu: mengenali emosi diri, mergelola emosi, memotivas
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Dari 40 aitem
tersebut ada 5 aitem yang gugur.

Selain itu, beberapa studi juga menegaskan terpisahnya kecerdasan
emosional dari kecerdasan akademis, dan menemukan kecilnya hubungan atau
tiadanya hubungan antara nila tes prestass akademis atau 1Q dan perasaan

sgjahtera emosional seseorang, sebab orang yang mengalami amarah atau depresi
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yang hebat masih bisa merasa sgjahtera bila mereka mempunyai kompensasi
berupa saat-saat menyenangkan atau membahagiakan (Goleman, 2002 :78). Dari
hasil survey besar-besaran di Amerika terhadap orang tua dan guru menunjukkan
bahwa anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami masalah emosi
daripada generas terdahulu. Rata-rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam
kesepian dan depresi, lebih mudah marah dan Iebih sulit diatur, lebih gugup dan
cenderung cemas, lebih impulsif dan agresif. Hal serupa juga terjadi di negara
negara lain. Menurut Dr. Thomas Achenbach, psikolog dari University of
Vermont yang melakukan penelitian tersebut di negara lain mengatakan bahwa
menurunnya kemampuankemampuan dasar pada anak-anak ini tampaknya
bersifat mendunia. Tanda-tanda paling jelas mengenai penurunan ini terlinat dari
bertambahnya kasus kaum muda yang mengalami masalah masalah seperti putus
asa terhadap masa depan dan keterkucilan, penyalahgunaan obat bius, kriminalitas
dan kekerasan, depres atau masalah makan, kehamilan tidak diinginkan,
kenakalan dan putus sekolah (Goleman, 2001 :17). Seperti yang telah dijelaskan
daam bab terdahulu bahwa anak yang mendapatkan pendidikan emos lebih
mampu mengatasi masalahrmasalah yang terjadi disekitar mereka dan mampu
memenuhi tuntutan akademis di sekolah.

Kecerdasan emosi itu sendiri tidak digjarkan secara khusus di sekolah dan
tidak tercatat dalam dokumen rapor, seperti nilainila pelgaran ataupun
keterampilan lainnya sehingga tidak ada sumbangan secara langsung terhadap

peningkatan prestasi belajar.



BAB V
PENUTUP

A.Kesmpulan
Dari hasil penelitian pada perdlitian ini, dapat diambil kessmpulan tentang
beberapa perihal di bawah ini:

1. Kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII MTs N Maang 2

Cemorokandang.
Berdasarkan hasil analisis data melalui skala kecerdasan emosional diperoleh
hasil bahwa tingkat kecerdasan emosiona pada siswa kelas VIII di MTs N
Malang 2 Cemorokandang menjadi 3 kategori yaitu kategori kecerdasan
emosiona tinggi memiliki prosentase 25%, kecerdasan emosiona sedang
71, 7%, dan kecerdasan emosional rendah 3,3%. Jadi dapat dissimpulkan balwa
tingkat kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII di MTs N Malang 2
Cemorokandang berada pada kategori sedang dengan prosentase 71, 7%.

2. Prestas belgjar pada siswa kelas VIII MTs N Malang 2 Cemorokandang
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa prestasi belgjar pada
siswa kelas VIII di MTs N Maang 2 Cemorokandang dapat disimpulkan
bahwa tingkat prestas belgar pada siswa kelas VIII di MTs N Malang 2
Cemorokandang berada pada proporsi tinggi dengan prosentse 100%.

3. Hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belgjar pada siswa kelas VIl
di MTs N Malang 2 Cemorokandang
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi dengan menggunakan Product Moment

antara kecerdasan emosional dengan prestasi belgar pada siswa kelas VIII di
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MTs N Maag 2 Cemorokandang menunjukkan angka 0,306 dengan
signifikas 0,017 artinya ada korelas tetapi rendah karena di bawah 0,05. hd
ini  berarti ada hubungan signifikan antara emosional dengan prestasi belgjar
padasiswa kelas VIl di MTs N Maang 2 Cemorokandang.

Dengan demikian semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi
prestasi belgar siswa, dan semakin rendah kecerdasan emosional maka

semakin rendah prestasi belgjar siswa.

. Saran

1 Bagi sswa
Diharapkan siswva mampu mengembangkan dan mengoptimalkan
kecerdasan emosiona dirinya serta meningkatkan prestas belgarnya
sehingga dengan kecerdasan emosiona dan prestas yang dimiliki siswa
akan mampu menambah kesigpan dalam menghadapi masa yang akan
datang, karena pada dasarnya dengan menjadi orang yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi akan menguntungkan bagi pengembangan
diri ddam bersosidisas dengan lingkungan sekitar.

2 Bagi lembaga terkait
Kepada pihak sekolah terutama guru-guru pengajar agar memasukkan
unsur-unsur  kecerdasan emosional dalam menyampaikan materi serta
melibatkan emosi siswa dalam proses pembel gjaran.

3 Bagi Pendliti selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa dalam penlitian ini masih banyak kelemahan dan

kekurangan khususnya daam pemerolehan data yang melalui angket,
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sehingga dari sini peneliti mengharapkan pada pendliti yang selanjutnya
untuk lebih mempertgjam tentang teori yang ada, penelitian ini diharapkan
dapat membuka wawasan baru selanjutnya yang lebih luas sehingga
penlitian ini dapat dilanjutkan dan diteliti secara mendalam khususnya yang
berkaitan dengan hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belgjar

siswa.
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Kategori Prestasi Belajar

Subyek Milai rata-rata Kategori
! T9.4 Tinggi
2 8l.4 Tinggi
3 80.8 Tinggi
4 82.5 Tinggi
-] BO.7 Tinggi
6 &7 Tinggi
7 79.4 Tinggi
8 B9 Tinggi
9 E0.2 Tinggi
10 £0.2 Tinggi
1 80.8 Tinggi
12 0.1 Tinggi
13 £0.5 Tinggi
14 §0.4 Tinggi
15 £0.2 Tinggi
16 T9.% Tinggi
7 804 Tinggi
18 £2.0 Tinggi
19 71.7 Tinggi
20 £0.5 Tinggi
21 79.2 Tinggi
22 T9.4 Tinggi
23 T84 Tinggi
24 71.9 Tinggi
25 T84 Tinggi
26 79.8 Tinggi
27 80.7 Tinggi
28 £1.2 Tinggi
29 80.4 Tinggi
30 §0.8 Tinggi
31 857 Tinggi
iz £1.3 Tinggi
33 T8.4 Tinggi
34 2.8 Tinggi
35 £l2 Tinggi
36 B9 Tinggi
37 gl.2 Tinggi
k] ] 1.3 Tinggi
39 B0.5 Tinggi
40 ] Tinggi
41 §9.9 Tinggi
42 E6.4 Tinggi
43 E7.0 Tinggi
44 3.5 Tinggi
45 89.3 Tinggi
46 4.0 Tinggi
47 3.3 Tinggi
48 4.4 Tinggi
49 36.3 Tinggi
50 86.2 Tinggi
3l 7.9 Tinggi
52 82.3 Tinggi
53 84.5 Tinggi
54 §3.9 Tinggi
55 8.7 Tinggi
36 §1.3 Tinggi
37 B2.6 Tinggi
58 §3.5 _Tinggi
39 B4.4 Tinggi
60 §6.7 Tinggi




Kategori Kecerdasan Emosional

Subyek Total Kategori
1 104 Sedang
2 115 Sedang
3 115 Sedang
4 107 Sedang
5 118 Sedang
6 125 Tinggi
7 113 Sedang
8 117 Sedang
9 126 Tinggi
10 124 Tinggi
11 129 Tmﬂ' i
12 106 Sedang
13 119 Sedang
14 120 Sedang
15 117 Sﬂd.lllg
16 127 Tinggi
17 126 Tinggi
18 108 Ssedang

19 132 Tinggi
20 127 Tinggi
21 98 Sedang
22 101 Sedang
23 99 Sedang
24 97 Sﬂd:mg
75 o0 Sedang
26 85 Rendah
27 106 Sedang
28 118 Sedang
i) 12 Sedang
10 96 Sedang
31 101 Sedang
32 109 Sedang
33 108 Sedang
34 80 Rendah
35 107 Sedang
36 109 Sedang
37 111 Sedang
38 128 Tinmi
39 106 Sedang
40 117 Sedang
4l 131 Tinggi
42 136 Tinggi
43 120 Sedang
44 117 Sedang
as 128 Tinggi
a6 128 Tinggi
a7 114 Sedang
48 122 Sedang |
9 103 Sedang
50 108 Sedany
51 117 Sedang
52 116 Sedang
53 115 Sedang
54 117 Sedang
53 110 Sedang |
56 112 Sedang
57 105 Sedang
S8 127 Tinggi
59 128 Tinggi
&0 118 Sedang




Item-Total Statistics

Cronbach's|

Scale Sguared | Alpha if

Scale Mean if ltem| Variance if |Corrected ltem-Total| Multiple | Item
Deleted ltem Deleted Correlation  |Corelation| Deleted

VAROD001 126.3167| 145745 207 883
VARDDO02 126.0500| 144.625 332 881
WVARDDOO3 126.7167| 142 444 381 B30
VAROOD04 126.3833| 146.613 180 883
WARDDIODS 1259167 143535 A81 BT9
\VARDO00G 126.0867| 143.792 419 880
\VAR00007 126.4333| 142.216 356 881
\VAR0D008 126.5167| 138.762 486 B78
WARDDDDD 128.5000] 142550 a7 a0
VARODO10 126,5333] 144.423 280 882
WARDDDT1 126.7000) 144,485 513 A3
VARODD12 126.5333| 144.604 239 883
WARODD13 126.2500)  139.750 ATS BTa
WARDOD14 126.5500] 140218 A45 BT8
WARDDD15 126.6667| 138.531 500 ET8
VAROOD16 126.1333| 130.846 528 878
WARDDOTT 1266633 145.068 252 BB2
VAR00018 126.4500| 140.150 632 877
\VAR00019 126.5500| 139.009 467 878
VAR00020 126.8500| 143.248 262 883
WARDOO21 126.5833| 150.145 =070 890
VARDDO22 126.1333| 144.931 227 883
VARDDO23 126.3667| 145.524 175 B84
VARDDO24 126.0000| 143.119 455 878
\VARDDO25 126,7167| 148.274 030 886
\VAR00026 126.1667| 145.870 236 882
AR00027 126.0833] 143,637 429 88D
[VAR00028 126.2667| 142.808 359 BED
\VAR0D029 126.2000| 145.790 229 882
VARDDD3D 126.4000| 148.210 188 883
\VAR00031 126.7167| 138.918 488 878
VAR00032 126.6000{ 139.328 515 878
VARDD033 126.5333| 139.914 520 878
\VARDDO34 126.0500| 140.658 483 BT
WARDDO3S 126.3833| 142.308 A48 BT9
\VAROD036 126.3667| 138.408 507 878
VARDDDZT 1261000 137.380 763 BT4
VARODO28 126.5323| 136.524 497 878
WARDODIG 126.3333] 141514 A6 878
VARDDD40D 1263667 137,785 (BET BT5




Reliability Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items M of ltems

896 886 a5
Scale Statistics

Mean Variance | Std. Dewviation | N of ltems
113.9167 139.671 11.81824 35




HASIL KORELASI PRODUCT MOMENT

Correlations
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
ESQ 113.8167 11.81824 60
PRESTASI 82.0883 2.75774 60

Correlations

ESQ PRESTASI
ESQ Pearson Correlation 1 .306"
Sig. (2-tailed) 017
M 60 &0
PRESTASI Pearson Correlation 308" 1
Sig. (2-tailed) 017
M GO G0

*, Cormrelation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
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